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ABSTRAK 

 

(Kayla Azzahra. 26040119140137. Analisis Kelayakan Budidaya Kepiting 

Bakau (Scylla serrata) dengan Metode Rapfish di Kawasan Ekowisata Mangrove 

Omah Piting, Desa Panggung, Kec. Kedung, Jepara. Rudhi Pribadi dan Chrisna Adhi 

Suryono). 

 

 Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang terletak di daerah intertidal 

dengan banyak peran, sebagai pencegah erosi, filtrasi air laut, tempat wisata serta 

habitat dan tempat berlindung beragam biota. Kepiting bakau (Scylla serrata) 

merupakan hewan yang sangat bergantung akan mangrove, maka dari itu pemanfaatan 

ekowisata mangrove menjadi tempat budidaya kepiting bakau (silvofishery) adalah 

salah satu upaya optimalisasi mangrove yang diterapkan oleh Omah Piting di Desa 

Panggung, Kecamatan Kedung, Jepara maka dari itu penelitian dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui kelayakan budidaya kepiting bakau di lokasi tersebut. 

Penelitian dilakukan menggunakan metode RAPFISH yang dibagi menjadi tiga 

dimensi yaitu ekologi, sosial-ekonomi dan teknologi-infrastruktur dengan nilai 59.41% 

(cukup baik); 48.01% (kurang baik); 52.91% (cukup baik) secara berurut. Masalah 

utama yang menjadi penghambat perkembangan Omah Piting merupakan keterbatasan 

dana. 

Kata Kunci: Mangrove, Silvofishery, Scylla serrata, Rapfish, Kelayakan 
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ABSTRACT 

 

(Kayla Azzahra. 26040119140137. Feasibility Analysis of Mangrove Crab 

(Scylla serrata) Cultivation with the Rapfish Method in the Omah Piting Mangrove 

Ecotourism Area, Panggung Village, Kedung District, Jepara. Rudhi Pribadi and 

Chrisna Adhi Suryono). 

 

Mangrove ecosystems are ecosystems located in intertidal areas with many 

roles, as erosion prevention, sea water filtration, tourist attractions as well as habitats 

and shelters for various biota. Mangrove crab (Scylla serrata) is an animal that is very 

dependent on mangroves, therefore the use of mangrove ecotourism as a place for mud 

crab cultivation (silvofishery) is one of the efforts to optimize mangroves implemented 

by Omah Piting in Panggung Village, Kedung District, Jepara, therefore the research 

was conducted with the aim to determine the feasibility of mud crab cultivation in that 

location. The research was conducted using the RAPFISH method which is divided into 

three dimensions, namely ecology, socio-economic and technology-infrastructure with 

a value of 59.41% (enough); 48.01% (poor); 52.91% (enough) sequentially. The main 

problem that hinders the development of Omah Piting is the limited funds. 

Keywords: Mangrove, Silvofishery, Scylla serrata, Rapfish, Feasibility 
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